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ABSTRAK

Received [10 Juli 2025] Penelitian ini dilakukan pada PT. Aditya Mandiri Sejahtera yang bergerak di bidang retail fashion
Revised [15 Agustus 2025] dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, kemampuan kerja dan
Accepted [16 Agustus 2025] disiplin kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan dalam melakukan tugas.

Populasi adalah karyawan yang bekerja di perusahaan sebanyak 65 karyawan dan pengambilan

sampel dengan sampel jenuh sehinga jumlah sampel yaitu 65 responden. Jenis data digunakan

yaitu data primer dan sumber data digunakan yaitu data sekunder, teknik pengumpulan data

menggunakan studi pustaka, survei dan observasi. Teknik analisis data yaitu regresi linear

berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian bahwa kepemimpinan, kemampuan

kerja dan disipin kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan di PT. Aditya Mandiri Sejahtera. Terdapat korelasi yang sangat kuat antara

kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan dalam melakukan

. - tugas di perusahaan. Kinerja karyawan di perusahaan dapat dijelaskan oleh kepemimpinan,

Leadership, Work Ability, Work  yemampuan kerja dan disiplin kerja sebesar 86% dan sisanya 14% dapat dijelaskan oleh

Discipline, Performance. variabel lain yang tidak diteliti seperti pelatihan, kompensasi dan pengembangan karir dan
sebagainya.

ABSTRACT
This research was conducted at PT. Aditya Mandiri Sejahtera which is engaged in the fashion
retail sector with the aim of the research to determine the effect of leadership, work ability and
work discipline partially and simultaneously on employee performance in carrying out tasks. The
population is employees working in the company as many as 65 employees and sampling with
This is an open access article ~ Saturated samples so that the number of samples is 65 respondents. The type of data used is
under the CC—BY-SA license primary data and the data source used is secondary data, data collection techniques using
- literature studies, surveys and observations. Data analysis techniques are multiple linear
regression, classical assumption tests and hypothesis tests. The results of the study show that
@ @@ leadership, ability to work and work discipline partially and simultaneously have a positive and
NS By sa | significant effect on employee performance at PT. Aditya Mandiri Sejahtera. There is a very
strong correlation between leadership, work ability and work discipline with employee
performance in carrying out tasks in the company. Employee performance in the company can be
explained by leadership, work ability and work discipline by 86% and the remaining 14% can be
explained by other variables not studied such as training, compensation and career development

and so on.

PENDAHULUAN

Karyawan merupakan salah satu aset penting bagi tiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan
usahanya untuk mencapai tujuan utamanya yaitu memperoleh laba usaha agar dapat semakin maju dan
berkembang tiap tahunnya. Guna mencapai tujuan tersebut maka perusahaan membutuhkan karyawan
untuk ditempatkan pada posisi atau jabatan yang tersedia untuk dapat melakukan tugas dan tanggung
jawab yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi perusahaan. Tiap karyawan yang menjadi bagian
dari aktivitas perusahaan diharapkan dapat memberikan hasil kerja dan kontribusi yang optimal bagi
kemajuan perusahaan agar dapat unggul dan mampu bersaing dengan kompetitor lainnya.

Namun demikian, dapat disampaikan bahwa tidak semua karyawan yang ada di perusahaan
mampu memberikan hasil kerja yang sama besarnya bagi perusahaan sehingga masih sering terjadi dan
ditemukan adanya karyawan yang berkinerja relatif rendah saat melakukan tugasnya. Akibatnya, bila hal
ini terjadi berkelanjutan dapat merugikan perusahaan secara signifikan baik secara marteri maupun non
materi. Perubahan kinerja dalam diri karyawan dari waktu ke waktu dapat disebabkan oleh berbagai
faktor diantaranya, kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan.

Kepemimpinan merupakan suatu merupakan kemampuan, proses dan seni mempengaruhi orang
lain maupun sekelompok orang agar mempunyai kemauan untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan yang mampu membawa bawahan mencapai kinerja yang maksimal, akan berdampak
pada kinerja karyawan yang maksimal (Sunyoto. 2020). Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
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kepemimpinan merupakan kemammpuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin untuk mengarahkan,
menggerakkan dan mengkoordinasikan dengan semua bawahannya agar mau dan bersedia melakukan
tugas yang diberikan agar dilakukan dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan perusahaan.

Perubahan kinerja seorang karyawan dapat dilihat sampai sejauh mana kemampuan kerja yang
dimilikinya. Hak, dkk (2023), bahwa kemampuan kerja adalah kapabilitas intelektual, emosional dan fisik
untuk melakukan berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan, tujuan disini adalah tujuan dari organisasi atau perusahaan. Dari uraian di atas dapat disampaikan
bahwa karyawan yang memiliki kemampuan kerja yang dapat diandalkan maka dirinya akan memilliki
pengetahuan yang cukup, pendidikan memadai dan keterampilan kerja yang baik sehingga semua hal
tersebut menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan untuk melakukan tugasnya dan dapat memberikan
hasil yang optimal sesuai dengan harapan pimpinan pada dirinya.

Disisi lain, dapat disampaikan bahwa kinerja karyawan dapat disebabkan sampai sejauh mana
disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan di lingkungan perusahaan. Menurut Halomoan (2022), bahwa
kedisipinan adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah
pemborosan waktu dan energi dan disiplin berusaha mengatasi kesalahan dan keteledoran yang
disebabkan karena kurang perhatian, ketidakmampuan, keterlambatan karyawan. Dari uraian di atas
dapat disampaikan bahwa dengan adanya disiplin kerja yang ditanamkan dan ditumbuhkan dalam diri
karyawan maka karyawan akan dapat menggunakan jam kerja tersedia selama dirinya berada di
perusahaan untuk fokus dan konsentrasi dalam melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Hal ini
dimaksudkan agar tiap tugas dan tanggung jawab dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya bagi
kepentingan perusahaan dan dirinya dalam mencapai tujuan bersama-sama.

Penelitiann ini dilakukan pada PT. Aditya Mandiri Sejahtera yang merupakan salah satu
perusahaan swasta di kota Medan. Dalam melakukan aktivitas usahanya, pimpinan membutuhkan
karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan
utama perusahaan. Dengan adanya dukungan karyawan secara bersama-sama maka ini akan dapat
memberikan nilai tambah dan keuntungan bagi perusahaan untuk mencapai tujuan utama perusahaan.

Namun demikian, pada pelaksanaan dilapangan masih sering terjadi dan ditemukan ada sejumlah
karyawan yang bekerja belum secara maksimal dan akibatnya hasil kerja yang diharapkan oleh
perusahaan menjadi tidak maksimal. Perubahan hasil kerja karyawan dalam melakukan tugasnya
dikarenakan beberapa hal yang dapat disampaikan diantaranya kepemimpinan yang tidak dapat diterima
sepenuhnya oleh karyawan, kemampuan kerja yang dimiliki oleh karyawan masih relatif terbatas dan
masih rendahnya disiplin kerja dalam diri karyawan.

Akibat kondisi ini membuat beberapa karyawan menjadi tidak fokus dalam melakukan tugasnya.
Ketidaksesuaian beberapa karyawan dengan kepemimpinan di perusahaan menunjukkan adanya
hubungan kerja yang kurang harmonis dan tidak dinamis sehingga kondisi ini menyebabkan timbulnya
perselisihan pandangan dan pendapat antara karyawan dan pimpinan ketika melakukan fungsi dan
peranan di perusahaan. Penurunan kinerja karyawan yang terjadi pada bagian keuangan disebabkan
kemampuan kerja dan disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan. Guna memperlancar penelitiann yang
dilakukan, maka penulis melakukan prasurvei pada karyawan yang bekerja di perusahaan sebanyak 30
orang sebagai berikut:

LANDASAN TEORI
Kinerja

Widodo (2019), mengemukakan bahwa kinerja yakni perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannnya dalam organisasi.
Priansa (2018), menjelaskan kinerja perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan peranannya dalam organisasi.

Menurut Fahmi (2019), menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama
satu periode waktu. Sinambela (2019), menjelaskan bila kinerja merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Menurut Hasibuan (2018) menjelaskan
bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
Kinerja ~merupakan suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disampaikan bahwa kinerja karyawan merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan untuk mencapai hasil kerja yang dapat diberikan kepada
perusahaan dari pekerjaan yang telah diselesaikan. Oleh sebab itu, kinerja karyawan akan menentukan
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kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan utama dengan dukungan seluruh karyawan yang
mampu memberikan kontribusi optimal bagi kemajuan perusahaan di masa mendatang. Dengan
demikian dari penjelasan beberapa ahli dapat disampaikan bahwa kinerja yang digunakan dalam
penelitiann ini adalah menurut Widodo (2019) yang menggambarkan perilaku kerja yang ditunjukkan oleh
karyawan dalam melakukan tugas untuk kepentingan perusahaan dalam mewujudkan visi dan misi
perusahaan.

Kepemimpinan

Menurut Sunyoto (2020), menjelaskan bahwa kepemimpinan didefinisikan merupakan
kemampuan, proses dan seni mempengaruhi orang lain maupun sekelompok orang agar mempunyai
kemauan untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang mampu membawa bahawan mencapai
kinerja yang maksimal, akan berdampak pada kinerja karyawan yang maksimal. Menurut Widodo (2019)
menjelaskan bahwa kepemimpinan yang didefinisikan sebagai penggunaan kekuatan dan pengaruh
untuk mengarahkan kegiatan pengikut menuju pencapaian tujuan. Efektivitas pemimpin akan
didefinisikan sebagai sejauh mana tindakan pemimpin menghasilkan pencapaian tujuan unit.

Menurut Hartaik (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah seseorang yang karena
kecakapan—kecakapan pribadinya dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi
kelompok yang dipimpinnya untuk mengerahkan usaha bersama kearah pencapaian sasaran — sasaran
tertentu. Menurut Priansa (2019), mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan cara memengaruhi
seseorang untuk berperilaku dan bekerja sesuai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kepemimpinan merupakan seni untuk membuat karyawan melakukan tugas sesuai keinginan pemimpin.
Rasyid (2022), menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah perilaku yang dilakukan seorang pemimpin
dalam upaya memengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan mendorong seseorang untuk melakukan
pekerjaan dengan harapan bekerja semangat dan tidak tertekan demi mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh seorang pemimpin untk mengarahkan, menggerakan dan membimbing bawahan dalam
melakukan tugas yang harus dilakukan sehingga tujuan utama perusahaan dapat dicapai dengan
optimal. Seorang pemimpin yang handal akan mampu memaksimalkan segala sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan sehingga karyawan perlu bersama-sama dalam visi dan misi perusahaan demi
kepentingna bersama di masa mendatang. Perusahaan akan semakin berkembang tiap tahunnya bila
didukung oleh seorang pemimpin yang memiliki kemampuan manajerial yang handal sehingga ini dapat
membuat perusahaan unggul dalam bersaing dengan kompetitor lainnya agar kelangsungan perusahaan
tetap berjalan lancar.

Dengan demikian dari penjelasan beberapa ahli dapat disampaikan bahwa kepemimpinan yang
digunakan dalam penelitiann ini adalah menurut Hartatik (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan
adalah seseorang yang karena kecakapan—kecakapan pribadinya dengan atau tanpa pengangkatan
resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya untuk mengerahkan usaha bersama kearah
pencapaian sasaran — sasaran tertentu.

Kemampuan Kerja

Kemampuan kerja yang spesifik dapat dirumuskan sebagai berikut: Seseorang memiliki
kemampuan kerja tertentu jika orang yang memiliki kompetensi manual, intelektual dan sosial, bersama-
sama dengan kapasitas eksekutif, fisik, mental dan kesehatan sosial yang dipelukan untuk kompetensi,
dan memiliki kebijakan dasar dan kebijakan pekerjaan spesifik yang relevan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang berhubungan dengan pekerjaan dengan standar kualitas normal, yang biasanya
dapat dicapai oleh seseorang dalam profesi, mengingat bahwa lingkungan dapat diterima dan jika orang
tersebut bisa berdiri pekerjaan (Putranti dan Faisal, 2021). Sedangkan menurut Hak, dkk (2023), dapat
disampaikan bahwa kemampuan kerja adalah kapabilitas intelektual, emosional dan fisik untuk
melakukan berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan,
tujuan disini adalah tujuan dari organisasi atau perusahaan. Menurut Sutrisno (2019), mengemukakan
bahwa kemampuan kerja adalah keterampilan yang dimiliki oleh pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan nya karena dengan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai tentunya akan mempermudah
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien.

Menurut Sinambela (2022), menjelaskan bahwa kemampuan kerja merupakan gabungan yang
kompleks antara kemampuan fisik, mental dan fungsional pekerja. Semakin meningkatnya kemampuan
kerja karyawan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Menurut Silalhi dan Pursa
(2022), menjelaskan bahwa kemampuan kerja adalah jumlah dari semua keterampilan yang dimilikinya
dan diperlukan dalam mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Artinya kemampuan
mempunyai ukuran lebar dan dalam, sehingga suatu pekerjaan memerlukan pengetahuan yang banyak
tetapi serba sedikit, atau sedikit pengetahuan tapi dibutuhkan secara mendalam.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerja dalam diri karyawan
merupakan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan tugasnya dengan
kemampuan yang agar diharapkan dapat memberikan hasil kerja yang optimal. Untuk itu, dengan adanya
kemampuan kerja yang memadai dan dapat diandalkan maka perusahaan dapat mendelegasikan tugas
dan tanggung jawab besar kepada karyawan yang memiliki kemampuan kerja yang besar sehingga
kelangsungan perusahaan dari pelaksanaan tugas oleh karyawan akan dapat berjalan lancar dan
memberikan hasil kerja yang optimal bagi perusahaan.

Dengan demikian dari penjelasan beberapa ahli dapat disampaikan bahwa kemampuan kerja yang
digunakan dalam penelitiann ini adalah menurut hak, dkk (2023), menjelaskan bahwa kemampuan kerja
adalah kapabilitas intelektual, emosional dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas sehingga
menunjukan apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan, tujuan disini adalah tujuan dari organisasi
atau perusahaan.

Disiplin Kerja

Menurut Hartatik (2020) mengemukakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut Halomoan (2022), dapat
disampaikan bahwa kedisipinan adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara
mencegah pemborosan waktu dan energi. Disiplin juga mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran
yang disebabkan karena kurang perhatian, ketidakmampuan, keterlambatan karyawan.

Menurut Sutrisno (2019), menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Sinambela (2020),
menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah aturan yang ditetapkan perusahaan di mana pegawai
berperilaku sesuai dengan aturan. Ketika disiplin kerja dapat ditegakkan, prestasi kerja akan dapat
dicapai, begitupun sebaliknya jika disiplin kerja tidak dapat ditegakkan, kinerja pegawai kurang optimal.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran
dalam diri karyawan untuk mau dan bersedia mematuhi semua aturan kerja berlaku di perusahaan dari
jam masuk kerja sampai kepada jam pulan kerja termasuk jam lembur dan jam istirahat selama dirinya
berada di perusahaan dalam melakukan tugas yang menjadi tanggung jawab di perusahaan. Dengan
adanya kesadaran tinggi dalam diri karyawan pentingnya menamamkan kesadaran ini akan membuat
karyawan dapat menggunaka waktu kerja yang ada dengan sebaik-baiknya saat melakukan tugas agar
hasil kerja diharapkan ole atasan kepada dirinya dapat dioptimalkan sedemikian rupa. Dengan demikian
dari penjelasan beberapa ahli dapat disampaikan bahwa disiplin kerja yang digunakan dalam penelitiann
ini adalah menurut Halomoan (2022), bahwa kedisipinan adalah untuk meningkatkan efisiensi
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi.

METODE PENELITIAN

Pada penelitiann ini, pendekatan penelitiann yang dipakai adalah kuantitatif. Priyastama (2020),
penelitiann kuantitatif merupakan metode penelitiann menggunakan angka dan statistik dalam
pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur. Pada penelitiann ini, penulis ingin menjelaskan
terkait pengaruh variabel independen yaitu kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.Teknik pengambilan sampel pada penelitiann ini yaitu non probability sampling yaitu
menggunakan sampel jenuh karena jumlah populasi kurang dari 100 sehingga jumlah sampel sebanyak
65 responden.

Teknik Analisis Data
Pada penelitiann ini, penulis menggunakan pengolahan data statistik yaitu program SPSS untuk
mengolah data tabulasi jawaban responden Pengujian statisik dijabarkan yaitu:
1. Uji Asumsi Klasik
Berikut ini dijabarkan beberapa pengujian asumsi klasik yang dipakai yaitu, uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
2. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen Priyatno (2019). Berikut ini persamaan regresi
linear berganda, sebagai berikut:
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Y =a+biXy+baXo +baXas+e

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan

X1 = Kepemimpinan

X2 = Kemampuan kerja

X3 = Disiplin kerja

a = Konstanta

bi,b2,bs = Koefisien regresi variabel bebas
e = Terms of error

3. Uji Kelayakan Model
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berikut ini kriteria

pengujian hipotesis, yaitu:

1) Nilai koefisien Fniung > Fraver pada sig.Fniung< 0,05 maka Ha diterima: artinya secara statistik
kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di perusahaan.

2) Nilai koefisien Fhiung < Ftavel pada sig.Fniung™> 0,05 maka Ho diterima; artinya secara statistik
kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan.

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin

kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Berikut ini kriteria pengujian hipotesis secara

parsial, yaitu:

1) Ho diterima, bila nilai koefisien thiung < ttaver pada sig.tniung> 0,05; artinya secara parsial variabel
kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di perusahaan.

2) Ha diterima, bila nilai koefisien, thiung > ttabel pada sig.thiung< 0,05; artinya secara parsial variabel
kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di perusahaan.

c. Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan model regresi variabel

kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Metode Kolmogorov Smirnov Test

s faearped el i —esed

Chre Scewrrpla Kod mmaogoroy Srirrnesw ess .
Resicdvocad

3 S
Mo rrrreal o camrreficis Ademrars i B e o o e B
Sred D ewd o ed o 2Tl 4821
Aoy Exriaerrie Absoaf rere o OEA
I gFerarces FPosi five - OEAa
W e T e _—OT7E

Elof rmosoronw Smiirrmoy = SETS
AleyrrrEa. ST o ¢ - foaxi efad) IS0

swmnber: data diclahh SESS, 202

LA

Tabel 1 diatas menunjukkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov  Test mempunyai nilai
signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) yaitu 0,750 sehingga nilai signifikansi 0,750>0,05 maka disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas.
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Metode Grafik P-Plot

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Metode Grafik P-Plot

MMarmal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: HKinerja_y
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Sumber: data diolah SPSS, 2025
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Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-tittk pada model regresi tersebar secara merata dan
disepanjang garis diagonal dna merapat sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan

memenuhi asumsi normalitas.
Metode Histogram
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Metode Histogram
Histegram

Depeandent VarlaBle: Kinerja_Y
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e
4} ‘
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Sumber: data diolah SPSS, 2025

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada model regresi tersebar secara merata
membentuk garis melengkung pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi

normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian multikolinearitas dari pengolahan tabulasi jawaban

responden yaitu:
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4.11. Fa=il L5ji Mdhaltillcocblinearitas
o e F el erars

Cadf Frer e Sreris s ios

Sariabel FToofer s e T
Fep ermminmpinan Ll _ _B38 _ 1.194
Foermanypuian lcerja 300 - = - 1 229
IMoaplin leesy s 3 FE2 1. 279

sumber: datadiclah SBPES, 2025
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Tabel 2 menunjukkan bahwa untuk variabel kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja
karyawan mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi di atas tidak terjadi gejala multikoliearitas yang artinya tidak ada korelasi satu sama lain.

Hasil Uji Heteroskedastitias
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian heteroskedastisitas dari pengolahan tabulasi jawaban
responden yaitu:

Tabel 3 Hasil Uji Metode Glejser

L R L)

LRt arekiradizoeg Mleapiederrali Zoved
Mlilel LT o R T S LI o R Y T oS 1 ai £
K Nlad. FEEaR e
r r r
{ L e Lkt 1. 1452 1.54% A7
r r r L r
Fo eeimi e ik 1 AR AK2Y A5 L HA
- - [ - [
Foemanpmun kerja_ X2 . .!I.'-'.r .!HHr o . '___'_':-:r N E ]

Lrisiplin kerjn_ x5 I AR e -1, 1H4Y 21
1. ; iho Nax

Tabel 3 dapat disampaikan bahwa untuk variable kepemimpinan (nilai sig. 0,820), kemampuan
kerja (sig. 0,181) dan disiplin kerja (sig. 0,218) sehingga variabel independen mempunyai nilai
signifikan>0,05, dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, artinya pada
penelitiann ini tidak terdapat variabel penggangu.

Metode Grafik Scatterplot

Gambar 3. Hasil uji heteroskedastisitas metode Scatterplot
Seatterplot

Dependent Varlable: Kinerja_Y
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Sumber: data diolah SPSS, 2025

Gambar 3. di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang terdapat pada model regresi tersebut
tersebar secara tidak merata di sumbu Y sehingga tidak membentuk gelombang yang jelas dan tidak
teratur, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Regresi Linear Berganda

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian regresi linear berganda antara variabel independen
(kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja) dengan variabel dependen (kinerja) dari
pengolahan tabulasi jawaban responden yaitu:
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Tabel 4 Hasil Regresi Linear Berganda

Coafficicmiza

Lrstereder dized Steprcder cficed
Niodel Cosfficicms Cosfficicms t Sip
B Srel, Error EBeta
L La Ld L
1 [ C cztani) . 1.31_'_ 1.311F . 1._53F 082
Eepemimpdnan F1 . .549'_ .EI-lQF 50 7E . 13.333'_ 000
Eemampuan kega F2 . .135'_ .ﬂﬁﬁr 145 . 3.134'_ 003

Digiplin kenga 353 455 0835 083 3487 000
a. Dependent Variagbie: Einerja Y
Swmber: dam diclah 3PS5, 2025

Tabel 4 diatas menunjukkan hasil pengujian regresi linear berganda dengan hasil yaitu: Y= 2,317 +

0,649 X1 + 0,205 X2 + 0,469 X3. Berikut ini penjabarannya yaitu:

1. Nilai a (kontanta) sebesar 2,317 dan bernilai positif artinya bahwa kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 2,317 dengan asumsi variabel epemimpinan, pengawasan kerja dan disiplin kerja mempuyai
nilai koefisien tetap (nol).

2. Kepemimpinan dengan nilai koefisien sebesr 0,649 dan bernilai positif artinya tiap kenaikan nilai satu
satuan maka akan menaikan kinerja karyawan sebesar 0,649 (64,90%).

3. Kemampuan kerja dengan nilai koefisien sebesr 0,205 dan bernilai positif artinya tiap kenaikan nilai
satu satuan maka akan menaikan kinerja karyawan sebesar 0,205 (20,50%).

4. Disiplin kerja dengan nilai koefisien sebesr 0,469 dan bernilai positif artinya tiap kenaikan nilai satu
satuan maka akan menaikan kinerja karyawan sebesar 0,469 (46,90%).

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian parsial antara variabel independen (kepemimpinan,
kemampuan kerja dan disiplin kerja) dengan variabel dependen (kinerja karyawan) dari pengolahan
tabulasi jawaban responden yaitu:

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Coefffciernrsa
Srarmadaraized

hvodel Coef@Tofenrs t Sig.
Eer@m - -

1 (Comns@manr) - - 1__--'158'r JOs2
Kepemitrgpdnan 1 G977 E 13 338 000
Femampuan lerja X2 i das i Ev_II:l—‘rlr 003
Disiplin kerjia 33 ~ 085S " s 497 000

a. fxepepicke sy Forifabie: Kinsrja Y
Sumber: data daolah SPSS. 2025

Pada penelitiann ini jumlah sampel penelitiann n = 65 sehingga diperoleh ttabel = 1,668 pada sig

0,05. Dari tabel 5di atas berikut ini dapat dijabarkan hasil pengujian parsial sebagai berikut:

1) Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
perusahaaan (nilai thitung >trabel , 13,338 > 1,668 pada sig. 0,000<0,05), sehingga hipotesis penelitiann
H1 diterima.

2) Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
perusahaaan (nilai thitung >travel, 3,104 > 1,668 dan sig. 0,003<0,05), sehingga hipotesis penelitiann H2
diterima.

3) Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
perusahaaan (nilai thitung >twabel, 5,497 > 1,668 dan sig. 0,000<0,05), sehingga hipotesis penelitiann H3
diterima.

Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian simultan | antara variabel independen (kepemimpinan,
kemampuan kerja dan disiplin kerja) dengan variabel dependen (kinerja) dari pengolahan tabulasi
jawaban responden yaitu:
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Tabel 6 Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOTF A,
Dlodel S aof Sguores df Adear Sguore Sig
1 Regression : 371.898 3: 123 0956 1233086 2000*
Residhal 60548 61 0890
Total i 432246 64

a Predicors: (Consrars ), lepemimpinan X1, kemampuan kera X2, disiplinloera X3
b. Deperdernt FPariable: Eibnerja Y
Sumber: data diclsh BPEE_ 2025

Pada penelitiann ini jumlah sampel n = 65, dimana nilai df (1) =k — 1 = 4 -1= 3 dan nilai df (2) = n—
k = 65 — 4 = 61 maka diperoleh Ftabel = 2,76 pada sig.0,05. Sedangkan nilai Fhitung = 125,306 pada
sig. 0,000. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan (nilai
Fhitung>Ftabel, 125,306>2,76 pada sig. 0,000<0,05), sehingga hipotesis penelitiann H4 diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian koefisien determinasi dari pengolahan tabulasi jawaban
responden yaitu:

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Ad ol S arvh

Adfisted R Siadl Error of the Change Staristics
Miodel E. = Sguare Estimate R sguare F Clzmnge
Sguare -
1 928, .86170 B854 L9464 .360 1253046

8. Predicrors: (Comsrarnt ), Epemimpinen X1, lmeampuean kerja 32 diziplin kerja X3
b. Deperdernt Fariabls : Flepuasan k=rja Y
Svmber: data diolah SP55_ 2025

Tabel 7 menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar R = 0,928 artinya terdapat korelasi yang
sangat kuat antara kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan dalam
melakukan tugas di perusahaan. Nilai R? = 0,860 artinya kinerja karyawan di perusahaan dapat
dijelaskan oleh kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja sebesar 86% dan sisanya 24% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti pelatihan, kompensasi dan pengembangan karir dan
sebagainya.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Aditya Mandiri Sejahtera

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa kepemimpinan di
perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan di perusahaan.
Dengan demikian dapat disampaikan bahwa keberadaan pimpinan menjadi salah satu bagian penting
dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh pimpinan dalam menjalankan fungsi dan peranan untuk
mewujudkan visi dan misi perusahaan. Dengan kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki oleh pimpinan
saat menjalankan tugasnya maka akan diketahui sampai seberapa besar kesempatan bagi perusahaan
untuk bertahan dan unggul dalam menghadapi persaingan usaha semakin ketat.

Dengan demikian di perusahaan tanpa adanya kepemimpinan yang tepat dan handal dalam
melakukan fungsi dan peranannya dengan optimal maka perusahaan akan lambat menjadi berkembang
karena seorang pemimpin mempunyai tugas besar untuk mengelola berbagai sumber daya dimiliki oleh
perusahaan salah satu adalah karyawan sebagai aset perusahaan yang perlu di gali dan ditingkatkan
potensinya dengan maksimal sehingga karyawan dapat berkontribusi maksimal bagi kemajuan
perusahaan. Pemimpin yang handal pada tugasnya akan mampu mengalokasikan dan mengoptimalkan
sumber daya yang ada dengan baik dan tepat sehingga memberikan nilai tambah dan manfaat bagi
perusahaan untuk mewujudkan visi dan misinya.
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Mennurut penelitiann Hariyati dan Sunardi (2024), dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan di
perusahaan menjadi penting dan vital bagi kemajuan perusahaan sehingga dengan dukungan
kepemimpinan yang handal maka akan dapat berpengaruh signifikan terhadap pencapain hasil kerja
karyawan. Dengan demikian terdapat relevansi dengan penelitiann yang dilakukan, untuk itulah seorang
pemimpin dikatakan berhasil bila mampu menjalankan fungsi dan perana pemimpinnya di perusahaan
untuk hasil kerja dari para bawahan lebih maksimal di masa mendatang.

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Aditya Mandiri Sejahtera

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa kemampuan kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Dengan
demikian dapat disampaikan bahwa tiap karyawan yang diterima bekerja pada posisi masing-masing
diharapkan akan memiliki kemampuan kerja yang handal dan memiliki kapasitas yang kuat saat
melakukan tugasnya. Dengan dukungan handal dari seluruh karyawan dari kemampuann dan potensi
yang dimiliki oleh karyawan maka akan membuat karyawan dapat mengutamakan prioritas hasil kerja
yang sesuai dengan standar kerja berlaku di perusahaan.

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa karyawan yang memiliki kemampuan kerja yang
terampil seperti pada bagian keuangan dann perpajakan maka karyawan akan dapat mengetahui dan
memahami dengan baik apa yang harus dilakukan pada bidang tugas sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam mengatur keuangan perusahaan dan tidak terkena denda pajak dan administrasi karena
keterlambatan pelaporan dan pembayaran pajak sesuai dengan ketentuan berlaku. Oleh sebab itu,
karyawan yang berkemampuan kerja yang tinggi akan dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
dengan hasil kerja lebih optimal sesuai dengan harapan pimpinan.

Hasil penelitiann yang dilakukan didukun oleh penelitiann Sanjaya, dkk (2023), menyimpulkan
bahwa karyawan yang memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan besar dalam dirinya akan dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap pencapain hasil kerja yang lebih maksimal dalam mencapai
tujuan utama perusahaan. Untuk itu, karyawan perlu meningkatkan secara terus menerus kemampuan
kerja dalam dirinya melalui pelatihan, seminar, magang, studi kasus dan lainnya sehingga pengetahuan
karyawan akan semakin berkembang dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi yang cepat berkembang.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Aditya Mandiri Sejahtera

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa disiplin kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Dari
penjelasan di atas dapat disampaikan bahwa karyawan yang bekerja diperusahaan perlu mematuhi
aturan kerja yang berlaku diperusahaan mulai dari jam masuk, jam istirahat, jam lembur, jam pulang dan
sebagainya. Dengan adanya kesadaran tinggi dalam diri karyawan mengenai disiplin kerja ini maka
karyawan akan berusaha untuk menggunakan tiap waktu yang tersedia dari pagi hari sampai sore hari
pada jam pulang untuk bekerja dengan sebaik-baiknya agar dapat menyelesaikan tiap tugas dengan baik
dan tepat waktu untuk memberikan hasil kerja bagi kemajuan perusahaan.

Dengan demikian, karyawan yang disiplin di perusahaan adalah karyawan yang tidak pernah
absen, hadir tepat waktu dan fokus dalam menggunakan waktu kerja yang ada dengan sebaik-baiknya
saat sedang bekerja di perusahaan. Untuk itu, dari disiplin kerja ini karyawan akan dapat mengatur waktu
kerja mulai dari jam masuk, jam isitrahat, jam pulang maupun jam lembur terkait dengan pelaksanaan
tugas. Karyawan yang menggunakan waktu yang ada dengan semaksimal mungkin adalah pada divisi
strategis seperti marketing, keuangan, pembukuan, perpajakan, HRD sehingga karyawan akan fokus
untuk menggunakan waktu yang ada dengan baik agar pekerjaan dapat cepat selesai.

Menurut penelitiann Halomoan, dkk (2022), dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja yang baik
dalam diri karyawan akan berpengaruh signifikan terhadap pencapaian hasil kerja yang maksimal bagi
perusahaan. Hal serupa disampaikan oleh Lestari, dkk (2022) menyimpulkan bahwa semakin tinggi
disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan tugas maka semakin besar kemampuan
karyawan untuk fokus dan totalitas untuk menyelesaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Pengaruh Kepemimpinan, Pengawasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Aditya Mandiri Sejahtera

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa kepemimpinan,
kemampuan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja
karyawan di perusahaan (nilai Fniung > Frabel, 125,306>2,76 pada sig. 0,000<0,05), sehingga hipotesis
penelitiann H4 diterima, Dengan demikian dapat disampaikan bahwa karyawan yang bekerja di
perusahaan diharapakan saat melakukan tugas dapat memberikan hasil kerja sesuai dengan harapan
pimpinan pada karyawan. Dengan adanya partisipasi dari seluruh karyawan untuk bekerja sama dan
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bersama-saam bekerja dalam melakukan tugas dan tanggung jawab masing-masing maka kondisi ini
dapat memberikan kesempatan dan kemampuan bagi perusahaan untuk lebih cepat berkembang dalam
menjalankan usahanya.

Guna mengoptimalkan kinerja karyawan dalam bekerja maka dibutuhkan upaya untuk mencapai
tujuan tersebut yaitu mengoptimalkan dan memaksimalkan fungsi dan peranan pimpinan dalam
menjalankan tugasnya diperusahaan dengan mengalokasikan faktor produksi secara benar dan tepat
sasaarab. Selain itu, peningkatan kinerja karyawan dapat dicapai dengan meningkatkan kemampuan
kerja yang dimiliki pada tiap karyawan dengan menggali potensi dan kemampuan dimiliki agar menjadi
lebih baik lagi sehingga karyawan dapat didelegasi pada tugas dan tanggung jawab besar bagi
kelangsungan perusahaan di masa mendatang ditengah persaingan usaha semakin ketat.

Disisi lain, kinerja karyawann dapat dicapai bila semua karyawan memiliki kesadaran dan
pentingnya sebuah disiplin kerja dalam dirinya sehingga ini akan membuat karyawan makan mematuhi
aturan kerja berlaku dan tidak ada niat untuk dengan sengaja maupun tidak sengaja melanggar aturan
tersebut selama berada di perusahaan dalam melakukan pekerjaannya. Dengan melakukan ketiga usaha
di atas secara bersamaan maka diharapkan akan lebih maksimal bagi semua karyawan untuk melakukan
tugas dengan sebaik-baiknya agar visi dan misi perusahaan dapat tercapai.

Hasil penelitiann yang dilakukan didukung oleh penelitiann Silalahi dan Pursa (2022), dapat
disimpulkan bahwa dengan dukungan kepemimpinan yang andal dalam melakukan fungsi dan peranan
diperusahaan, menumbuhkan kemampuan kerja dalam diri karyawan secara terus menerus dan
pembaharuan serta memiliki kesadaran tinggi tentang disiplin kerja maka semau ini dapat berpengaruh
besar terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, semua usaha dan upaya yang dilakukan oleh
pemimpin dan karyawan akan lebih baik bila kepemimpinan, kemampuan kerja dan disiplin kerja dapat
dilakukan secara berdampingan di lingkungan perusahaan bagi kedua pihak untuk bersama-sama
bekerja dan bekerja sama demi kemajuan perusahaan di masa mendatang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarakn hasil pengujian statisitik dan pembahasan yang dikemukakan di atas, berikut ini dapat

disampaikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Aditya Mandiri Sejahtera (nilai thiung>tranel, 13,338 > 1,668 pada sig. 0,000<0,05).

2. Pengawasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Aditya Mandiri Sejahtera (nilai thitung>ttabel, 3,104>1,668 pada sig. 0,003<0,05).

3. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Aditya Mandiri Sejahtera (nilai thitung>ttabel, 5,497>1,668 dan sig. 0,000<0,05).

4. Kepemimpinan, pengawasan kerja dan disipin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Aditya Mandiri Sejahtera (nilai thitung>ttaper, 13,338 > 1,668
pada sig. 0,000<0,05).

Saran
Berikut ini saran yang dapat disampaikan dalam penelitiann ini yaitu:

1. Pimpinan sebaiknya secara berkesinambungan melakukan pengawasan pada kinerja karyawan yang
menurun dengan cara tiap tiga bulan mengevaluasi hasil kerja dan mengambil tindakan pencegahan
dan perbaikan bila terjari perubahan yang sifatnya dapat merugikan perusahaan secara materi di
masa mendatang.

2. Pimpinan perlu diberi umpan balik berkala dari tim agar gaya kepemimpinan tetap relevan dan
diterima yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan bila terdapat kekurangan. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan komunikasi pada karyawan maupun menyediakan saran dan kritik pada
kotak saran maupun via email agar dapat diketahui dan diperbaiki menjadi lebih baik.

3. Perusahaan disarankan melakukan pelatihan rutin untuk meningkatkan kemampuan kerja yang
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

4. Penegakan aturan disiplin perlu dilakukan secara adil dan menyeluruh tanpa tebang pilih dengan
menerapkan disiplin kerja secara merata dan objektif tanpa adanya perbedaan perlakuan sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman antar rekan kerja.
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